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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji ketelitian auditor 

serta kemampuan menilai risiko-risiko kecurangan terhadap 

kemampuan auditor dalam pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan (Studi kasus pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya). 

Keseluruhan observasi yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 

71 responden yang merupakan perwakilan dari empat belas (14) 

kantor KAP di Surabaya. Berdasarkan hasil analisis dengan baik 

secara deskriptif maupun secara statistik dengan uji regresi linear 

berganda, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Ketelitian auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan auditor dalam pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan. Hal ini dikarenakan auditor yang memiliki kemampuan 

dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan tetap dapat 

melaksanakan pekerjaannya dengan profesional walaupun kurang 

memiliki ketelitian, sehingga dari hasil penelitian menunjukkan 

hasil yang tidak signifikan.  

2. Kemampuan menilai risiko-risiko kecurangan berpengaruh secara 

signifikan terhadap kemampuan auditor dalam pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan. Hasil ini menunjukkan, bahwa 

auditor yang memiliki kemampuan menilai risiko-risiko 

kecurangan akan memiliki kemampuan dalam pendeteksian  
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kecurangan laporan keuangan. Penilaian risiko-risiko kecurangan 

yang dibuat auditor akan mempengaruhi hasil audit, di mana 

auditor akan membuat prosedur audit yang akan dilakukan dalam 

pelaksanaan pendeteksian kecurangan agar salah saji material 

dalam laporan keuangan dapat terdeteksi. 

 

5.2 Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini secara umum memiliki beberapa keterbatasan, 

yaitu: 

1. Gagalnya peneliti mendukung hipotesis pertama kemungkinan 

disebabkan responden kurang memahami petunjuk pengisian 

kuesioner. Selain itu banyaknya kasus-kasus kecurangan yang 

harus mereka selesaikan juga kemungkinan membuat responden 

bosan dan lelah. 

2. Sedikitnya jumlah responden yang mengembalikan kuesioner 

sehingga data yang dihasilkan belum benar-benar 

menggambarkan ketelitian auditor  dan kemampuan dalam 

menilai risiko-risiko kecurangan yang sesungguhnya terhadap 

kemampuan auditor dalam pendeteksian kecurangan laporan 

keuangan. 

 

5.3 Saran  

Setelah melakukan analisis dan menarik kesimpulan maka 

penelitian ini dapat memberikan saran-saran kepada penelitian 

kedepan sebagai berikut :  
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1. Penelitian kedepan dapat menggunakan jumlah sampel yang lebih 

besar untuk mendapatkan generalisasi hasil yang luas, serta 

menguji tingkat kemampuan auditor dalam pendeteksian 

kecurangan laporan keuangan berdasarkan posisi di KAP untuk 

menentukan apakah junior atau senoiritas auditor  yang memiliki 

dampak terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan. 

2. Hendaknya auditor dapat lebih meningkatkan ketelitiannya dalam 

melaksanakan pekerjaan profesionalnya audit dengan cermat dan 

saksama agar kecurangan pada laporan keuangan dapat terdeteksi 

walaupun terkadang pihak manajemen perusahaan sendiri 

berusaha menutupi kecurangan tersebut.  

3. Auditor lebih lagi meningkatkan kemampuannya dalam menilai 

risiko-risiko kecurangan agar kasus-kasus kecurangan dapat 

diminimalisir dengan prosedur audit yang dibuat oleh auditor, 

sehingga kecurangan dalam laporan keuangan keseluruhan dapat 

terdeteksi.  
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